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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Reinforcement (Penguatan).
1. Pengertian Tentan@e nforcement.

Reinforcement merupakan salah satu dari keterampilan dasar reenyagi
guru, agar guru dapat melaksanakan perannya dalamgejplaan proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat efektifefisien. Keterampilan dasar
mengajar merupakan syarat mutlak agar guru dapaingieatkan kualitasnya dalam
setiap proses pembelajaran.

Para ahli mengungkapkan berbagai pendapat mengenafiorcement.
Menurut Sanjaya W. (2006: 35) keterampilan dasambegikan renforcement
adalah:

“Segala bentuk respons yang merupakan bagiamuatifikasi tingkah
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang beatujuntuk memberikan
informasi atau umpan balik bagi siswa atas perlonuatau responsnya yang
diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi”.

Sedangkan menurut pendapat Kosasi R. (1985: &infércement atau penguatan
adalah respons terhadap suatu tingkah laku yanat dagningkatkan kemungkinan
berulangnya kembali tingkah laku tersebut”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Brown G.(1991: 138)nforcement adalah

suatu istilah teknis yang dipakai untuk menyatakatiap teknik mengurangi atau
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mengubah tingkah laku”. Prinsipeinforcement (penguat) menggunakan seluruh
situasi yang memotivasi, mulai dari dorongan bigogang merupakan kebutuhan
utama seseorang sampai pada hasil-hasil yang méareanjaran pada seseorang
(Hull dalam Djaali, 2007; 91).

Masing-masing pendapat di atas mempunyai satu mdma bahwa
reinforcement ini akan mengarah kepada proses perubahan priR&kda dasarnya
pendapat tersebut menyatakan baheiaforcement merupakan suatu bentuk respons
yang diberikan oleh guru mulai dari dorongan bigdgngga berupa ganjaran untuk

dapat merubah prilaku dan mempertahankan prilakelbet.

2. Tujuan Penggunadreinforcement.

Menurut Kosasi R. (1985: 4) penggunaamnforcement dalam kelas dapat
mencapai empat tujuan yaitu: (1) Meningkatkan pehasiswa, (2) membangkitkan
dan memelihara motivasi siswa, (3) memudahkan sisiaar, (4) mengontrol dan
memodifikasi tingkah laku siswa yang kurang posgfta mendorong , munculnya
tingkah laku yang produktif.

Sejalan dengan pendapat diatas Djamarah S.B. (2000) menyatakan
bahwa tujuan penggunaareinforcement di dalam kelas adalah untuk: (1)
Meningkatkan perhatian siswa dan membantu sisvaarddila pemberian penguatan
digunakan secara selektif, (2) memberi motivasiakiepsiswa, (3) dipakai untuk

mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa yanmgggenggu, dan meningkatkan
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cara belajar yang produktif, (4) mengembangkan hkegyaan diri siswa untuk
mengatur diri sendiri dalam pengalaman belajar, (B¢ngarahkan terhadap
pengembangan berpikir yang divergen (berbeda) darggmbilan inisiatif yang
bebas.

Tujuan-tujuan tersebut dapat dicapai jik@nforcement digunakan sesuai
dengan prinsip yang tepat, begitu juga dengan muelgjgunaannya, sehingga siswa
akan termotivasi dengan setiap materi yang diberddeh guru. Tujuan yang paling
penting untuk dicapai adalah untuk memberikan nastikepada siswa, karena sering
terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan didetaloleh kemampuannya yang

kurang, tetapi karena tidak adanya motivasi.

3. Aplikasi Reinforcement.

Menurut Djamarah S.B. (2000: 101) hal yang haryserhatikan dalam
pemberiarreinforcement ialah guru harus yakin, bahwa siswa akan menghe@a
dan menyadari akan respons yang diberikan guru.ik#gl atau pemberian
reinforcement dapat dilakukan pada saat: (1) Siswa kurang merapkam guru,
memperhatikan kawan lainnya dan benda yang metygan diskusi., (2) siswa
sedang belajar, mengerjakan tugas dari buku, meanhlan bekerja di papan tulis,
(3) menyelesaikan hasil kerja (selesai penuh, atamyelesaikan sebagian), (4)
bekerja dengan kualitas kerja yang baik (kerapkatelitian, keindahan, dan mutu

materi), (5) perbaikan pekerjaan dalam kualitassilhatau penampilan, (6) ada
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kategori tingkah laku (tepat, tidak tepat, verliigik, dan tertulis), (7) tugas mandiri
(perkembangan pada pengarahan diri sendiri, melagétggkah laku sendiri, dan

mengambil inisiatif kegiatan sendiri).

4. PolaReinforcement.

Menurut Djamarah S.B. (2000: 101) pola dasar peiabearenforcement
(penguatan) adalah pola berkesinambungan dan pahag®n-sebagian.
Reinforcement yang berkesinambungan adaledainforcement yang seratus persen
dibutuhkan bagi tingkah laku kelas tertenieinforcement ini akan tepat, bila
diberikan pada saat memulai pelajaran baru tetzgsahya jarang sekali dapat
dilakukan. Reinforcement yang sebagian-sebagian, adaledinforcement yang
diberikan terhadap suatu respon tertentu tetagk tigeseluruhan.

Pemberianreinforcement ini ada yang dapat diperhitungkan dan ada yang
tidak dapat diperhitungkan, yang dapat diperhit@mgialah pemberian pemberian
reinforcement setelah ada respon tertentu atau setelah wakéantertPada pemberian
dengan pola sebagian-sebagian yang tidak daparhdipggkan, pemberiannya
dilakukan dengan rasio acak tertentu. Pemberennforcement yang tidak dapat
diperhitungkan membuat siswa selalu siap untuk heekatau belajar daripada
pemberiarreinforcement yang dapat diperhitungkan.

Guru sebaiknya berhati-hati dalam memilih pola pemam penguatan

terhadap seorang siswa sebagai individu sebagagotangkelompok kelas. Pola
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frekuensi pemberiareinforcement (penguatan) akan berhubungan dengan kebutuhan
individu, kepentingan, tingkah laku, dan kemampyang semuanya merupakan

prinsip-prinsip yang sangat berarti dalam pendekatia

5. JenisReinforcement.

Menurut Sanjaya W. (2006: 36), ada dua jeresforcement yang bisa
diberikan oleh guru, yaitu penguatan verbal danvadral.
a. Penguatan verbal.

Penguatan verbal adalah penguatan yang diungkajekagan kata-kata, baik
kata-kata pujian dan penghargaan atau kata-katk&omMelalui kata-kata itu siswa
akan merasa tersanjung dan berbesar hati sehiagdg@mn merasa puas dan terdorong
untuk lebih aktif belajar. Misalnya ketika diajuka@ebuah pertanyaan kemudian
siswa menjawab dengan tepat, maka guru memuji $ewabut dengan mengatakan:
“bagus!”, “tepat sekali”, dan lain sebagainya, deam juga ketika jawaban siswa
kurang sempurna, guru berkata: “hampir tepat..” n dain sebagainya yang

menunjukkan bahwa jawaban siswa masih perlu penyarapn.

b. Penguatan non verbal.
Penguatan non verbal adalah penguatan yang diukgkamelalui bahasa
iIsyarat. Misalnya, melalui anggukan kepala tandajsegelengan kepala tanda tidak

setuju, mengangkat pundak, dan lain sebagainyainSeli, penguatan non verbal
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juga dapat dilakukan dengan memberikan tanda-téertientu, misalnya penguatan
dengan melakukan sentuhan, dengan berjabat tartganmenepuk pundak siswa

setelah siswa memberikan respons yang bagus.

6. Prinsip Penggunadreinforcement.

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dataemberikan
reinforcement (penguatan) agaweinforcement tersebut dapat meningkatkan motivasi
pembelajaran. Menurut Sanjaya W. (2005: 36-37)spoipenggunaane nfor cement
tersebut adalah :

» Kehangatan dan keantusiasan
Saat guru memberikan penguatan, tunjukkan sikag yemgat dan antusias,
bahwa penguatan itu benar-benar memberikan respamg diberikan siswa.

Hindari kepura-puraan atau tindakan penguatan geerggada-ada.

» Kebermaknaan
Yakinkan pada diri siswa bahwa penguatan yang ildreiguru adalah penguatan
yang wajar, sehingga benar-benar bermakna untwasksindari penguatan yang
berlebihan, sebab penguatan yang demikian justam akematikan motivasi

siswa, siswa hanya akan merasa direndahkan.
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* Gunakan penguatan yang bervariasi
Penguatan yang sejenis dan dilakukan berulang-uldagat menimbulkan
kebosanan sehingga tidak efektif lagi untuk memkidkegn motivasi belajar
siswa. Oleh sebab itu, penguatan perlu dilakukawgaie teknik yang bervariasi.
» Berikan penguatan dengan segera
Penguatan perlu diberikan segera setelah muncplbmesatau tingkah laku
tertentu. Penguatan yang ditunda pemberiannya &klak efektif lagi dan kurang
bermakna.
Reinforcement pada prinsipnya, selain menggunakan pujian juga
menggunakan teguran dan hukuman untuk mengontrgkah laku siswa, tetapi
respon negatif yang diberikan guru berupa komemegatif perlu dihindari karena

akan mematahkan semangat siswa untuk mengembadigike/a.

7. Cara Penggunadgreinfor cement.

Penggunaanreinforcement menurut Djamarah S.B. (2000: 104) dapat
dilakukan dengan beberapa model atau cara:
a. Reinforcement kepada seluruh kelompok.

Pemberianreinforcement kepada seluruh anggota kelompok dalam kelas
dapat dilakukan secara terus menerus seperti hphg@ pemberian penguatan untuk

individu. Reinforcement verbal, simbol dan kegiatan yang menyenangkanahdal
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merupakan komponen penguatan yang dapat digunakda peluruh anggota

kelompok.

b. Reinforcement yang ditunda

Pemberiarreinforcement dengan mengggunakan komponen yang manapun,
sebaiknya sesegera mungkin diberikan kepada sist®lals melakukan suatu respon.
Penundaameinforcement pada umumnya kurang efektif bila dibandingkan deng
pemberian secara langsung. Penundaan tersebut ditadatkan dengan memberi
penjelasan atau isyarat verbal, bahwa penghardaatitunda dan akan diberikan

kemudian.

c. Reinforcement partial.

Reinforcement partial sama dengan penguatan sebagian-sebagianigak
berkesinambungan, diberikan kepada siswa untuk gsebadari responnya.
Reinforcement  tersebut digunakan untuk menghindari penguatagatife dan

memberi kritik.

d. Reinforcement perorangan
Reinforcement (penguatan) perorangan merupakan pembegarfiorcement
secara khusus, misalnya menyebut kemampuan, pdaamgan nama siswa yang

bersangkutanadalah lebih efektif daripada tidakymbkuat apa-apa.
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B. Tinjauan Tentang Motivas Belajar
1. Pengertian Motivasi

Motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan-kékunayang kompleks,
dorongan-dorongan, - kebutuhan-kebutuhan, pernygtearyataan ketegangan
(tension states), atau mekanisme-mekanisme laiyayg memulai dan menjaga
kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencaptipian-tujuan personal (Hoy
dan Miskel dalam Purwanto, N. 2006: 72).

Surya M (2004: 62) mengemukakan bahwa motivasi tddipatikan sebagai
suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkaong@an untuk mewujudkan
prilaku tertentu yang terarah kepada pencapaiatu stuguan tertentu. Motivasi
mempunyai karakteristik: (1) sebagai hasil daridkaban, (2) terarah kepada suatu
tujuan, (3) menopang prilaku.

Menurut Uno H.B. (2007: 1) motivasi adalah dorongdasar yang
menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongdmenada pada diri seseorang
yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yangisgésagan dorongan dalam
dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yohsarkan atas motivasi tertentu
mengandung tema sesuai dengan motivasi yang memyasa

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskiawabaotivasi adalah
merupakan suatu sebab atau dorongan yang menyebsidkial tindakan berdasarkan

pada keinginan dan kebutuhan tertentu untuk memémulan yang diinginkan.
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2. Tujuan Motivasi

Menurut Purwanto N. (2006:73) secara umum dapaitalan bahwa tujuan
motivasi adalah untuk menggerakkan seseorang aigaloult keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapatpenoleh hasil atau
mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujmaotivasi adalah untuk
menggerakkan atau memacu para siswanya agar tkeiginan dan kemauannya
untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehinggaapai tujuan pendidikan sesuai
dengan yang diharapkan dan ditetapkan dalam kunkslekolah.

Makin jelas tujuan yang diharapkan atau yang akeapdi, makin jelas pula
bagaimana tindakan memotivasi itu dilakukan. Tirsslaknemotivasi akan lebih dapat
berhasil jika tujuannya jelas dan disadari olehgydimotivasi serta sesuai dengan
kebutuhan orang yang dimotivasi. Oleh karena itetiap orang yang akan
memberikan motivasi harus mengenal dan memahamardmmar latar belakang

kehidupan, kebutuhan, dan kepribadian orang yaag dknotivasi.

3. Fungsi Motivasi

Menurut Purwanto N. (2006: 70) fungsi motivasi atfal (1) mendorong
manusia untuk berbuat. Jadi dapat dikatakan bahetevasi merupakan motor yang
memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang umdldkukan suatu tugas, (2)

menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah perwujsdatu tujuan atau cita-cita.
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Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yangshditempuh untuk mencapai
tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, makin jelas pulerbentang jalan yang harus
ditempuh, (3) menyeleksi perbuatan, yaitu menemylabuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan dengan serasi guna mencapai tujdengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat baganuju.

4. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang satwegipengaruhi. Belajar
merupakan perubahan tingkah laku secara relatingpeen dan secara potensial
terjadi sebagai hasil dari praktik penguatasinforced practice) yang dilandasi
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu (Uno, H.BD2®3).

Hakikat motivasi belajar menurut Uno H.B. (2007:) 2&dalah adanya
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswag ysedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnygaddyeberapa indikator atau
unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranararbdalam keberhasilan
seseorang dalam belajar. Indikator motivasi beldgpat diklasifikasikan sebagai
berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berh@jiladanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-citaardapan, (4) adanya penghargaan
dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarikandabelajar, (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memumigka siswa dapat belajar

dengan baik.
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Berdasarkan pada pendapat di atas, telah dapafitétabahwa motivasi
belajar merupakan motivasi yang timbul dari motivagrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Indikator tersebut yang menjadi daslmlam mengetahui aspek motivasi

belajar seseorang.

5. Pengukuran Motivasi

Motivasi sebagai suatu kondisi dalam diri indivslulit untuk diamati secara
langsung, tetapi yang dapat diamati adalah tindgdal yang terdorong oleh motivasi
atau yang menunjukkan adanya motivasi tersebutadéébsuatu karakteristik
psikologis, intensitas motivasi dapat diukur malaludikatornya dalam bentuk
tingkah laku.

Pedoman dalam pengukuran motivasi belajar sepé@nuikakan oleh
Syamsudin A. (Eightywan, 2008: 23) yaitu: “yangmeasuk dalam aspek motivasi
diantaranya adalah durasi kegiatan, frekuensi kamgiapada tujuan kegiatan,
ketabahan, devorsi (pengabdian) dan pengorbanargetelah mengetahui aspek
yang dapat mengukur motivasi, maka dapat diukurersga besar kontribusi
reinforcement guru dalam proses pembelajaran terhadap motiedeel siswa.

Lebih jauh Syamsudin A. (Eightywan, 2008: 11-12nhmengkapkan bahwa:
Ada berbagai teknik dan pengukuran tertentu yangatdadigunakan dalam

pengukuran motivasi, antara lain:
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1. Tes tindakangerformance) disertai pengamatan untuk memperoleh informasi
dan data tentang persepsi, keuletan, ketabaharketaampuan mengahadapi
masalah, durasi dan frekuensinya, dalam hal irperksien dapat dilakukan.

2. Kuesioner terhadap subjeknya untuk mendapat infeirteatang devorsi dan
pengorbanan aspirasinya.

3. Tes prestasi dan skala untuk mengetahui kualifi&si arah sikapnya.
Berdasarkan hal tersebut di atas, sehingga metadg gigunakan dalam

pengukuran motivasi belajar siswa adalah dengangguerakan teknik kuesioner

yang berupa angket.

C. Tinjauan Reinforcement Guru dalam Proses Pembelajaran M ata Pelajaran
Dasar Kompetensi Kg uruan Teknik mesin (DKKTM) dalam Hubungannya
dengan Motivasi Belajar Siswa.

Mata pelajaran DKKTM merupakan mata pelajaran yamgmuat bahan
kajian pembelajaran yang memberikan konsep mendesékir tentang cara kerja
serta pengetahuan tentang dasar teknik mesin. iNlatarerupakan dasar bagi materi
pembelajaran pada tingkat yang lebih tinggi lagihisgga mata pelajaran harus dapat
dikuasai oleh siswa dengan baik, tentu saja dekgemampilan mengajar guru yang

baik sehingga dapat meningkatkan motivasi siswanddlelajar .

Reinforcement yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran ra&eup
salah satu bagian dari keterampilan dasar mengggrg harus dikuasai
penggunaannya oleh guru. Keterampilan mengadakaguptan ataue nforcement

tersebut merupakan adaptasi dari pendapat yangndkakan Skinner. Skinner
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menganggapreinforcement merupakan faktor penting dalam belajar. Skinner
berpendapat bahwa tujuan psikologi adalah meramealgontrol tingkah laku. Pada
teori ini guru memberi penghargaan hadiah atau tilggi sehingga anak akan lebih
rajin. Prinsipreinforcement (penguat) menggunakan seluruh situasi yang measofiv
mulai dari dorongan biologis yang merupakan kebariubtama seseorang sampai
pada hasil-hasil yang memberikan ganjaran padasese (Hull dalam Djaali, 2007:
91). Bukti kuat menunjukkan bahwa berbagai aspgiamp dan umpan balik korektif
berkorelasi positif dengan pencapaian dan sikagpsikurid (Flanders & Simon,

1969; Rosenshine, 1971; dalam Brown, G. 1997: 72).

Menurut Kosasi R. (1985: 4 ) penggunaamforcement (penguatan) dalam
kelas dapat mencapai empat tujuan yaitu: (1) méatkgn perhatian siswa, (2)
membangkitkan dan memelihara motivasi siswa, (Inogahkan siswa belajar, (4)
mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa yakgrang positif serta

mendorong , munculnya tingkah laku yang produktif.

Reinforcement juga merupakan salah satu bagian dari faktor-fagksternal yang
mempengaruhi proses pembelajaran, dimana salah fakiior eksternal tersebut
adalah faktor guru ataupun cara mengajar guru gangat berhubungan erat dengan
prestasi belajar siswa. Tindakan guru mengajar aland kelas pada dasarnya
melaksanakan rancangan pengajaran atau desain tgkaig dibuat sebelumnya.

Tindakan inilah yang paling langsung mempengarudbekhasilan proses belajar
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mengajar (Sudjana, N. 2008: 5&einforcement sebagai bagian dari faktor eksternal
yang mempengaruhi belajar siswa mempunyai pengam) sangat berarti terhadap
peningkatan motivasi siswa dalam belajar karenaandateinforcement guru
diharuskan memberikan stimulus berupa pujian dapammbalik bagi siswa.

Hakekatnya motivasi merupakan dorongan dan kekuetkam diri seseorang
untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainPernyataan ahli tersebut,
dapat diartikan bahwa yang dimaksud tujuan adaahau yang berada di luar diri
manusia sehingga kegiatan manusia lebih teraradn&iaseseorang akan berusaha
lebih semangat dan giat dalam berbuat sesuatu.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktowtrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belbgigpan akan cita-cita. Berbeda
dengan faktor intrinsik, faktor ekstrinsik adalattanya penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yangarik. Harus diingat, kedua faktor
tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu,ggghseseorang berkeinginan untuk
melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan @egat.

Gambaran mengenaginforcement dan motivasi tersebut, mengarahkan kita
pada suatu kesimpulan bahwa terdapat hubungaforcement guru dalam proses
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Halmemungkinkan terjadinya
perubahan prilaku yang positif yang mengarah padapainya prestasi belajar yang

baik.
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D. Asumsi
Penelitian ini bertolak dari asumsi bahwa :
1. Reinforcement yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran tdapa
meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Motivasi belajar muncul karena adanya rangsangan dédam dan dari luar

individu.

D. Hipotesis
Bertitik tolak dari permasalahan yang telah dikeak@n sebelumnya, maka
dalam penelitian ini dikemukakan dua jenis hipategaitu:

Ho, : “Tidak terdapat kontribusi yang signifikan amtaeinforcement guru dalm
proses pembelajaran terhadap motivasi belajar sipaga mata pelajaran
DKKTM di SMK Negeri 2 Bandung”.

Ha : "Terdapat kontribusi yang signifikan antaranforcement terhadap motivasi

belajar siswa pada program DKKTM di SMK Negeri 2nBang”.



